UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH
SIDOARJO

Judul Artikel

Oleh:
Fenti Andika P,
Hidayatulloh
Progam Studi Manajemen Pendidikan Islam

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Juni, 2024

@& www.umsida.ac.id umsida1912 N umsida1912 § ﬁﬁ:a;rfimdiyah © umsida1912




Pendahuluan

Kepemimpinan transformasional merupakan kemampuan seorang pemimpin untuk
bekerja sama dengan orang lain, yaitu pengikutnya, guna mengofimalkan sumber daya
organisasi unfuk mencapai fujuan yang telah ditetapkan. Kepemimpinan di madrasah
dapat di jalankan dengan menggunakan pendekatan transformasional, karena memiliki
empat cirl utama yang sesuadi untuk madrasah: pengaruh yang ideal, moftivasi inspirafif,
rangsangan intelektual, dan pertimbangan individu [19]-[23].

Kepemimpinan kepala madrasah pada lokus MTs  SA  Tarbiyatus  Shibyan
mencerminkan upaya yang serius di dalam meningkatkan kinerja guru, khususnya yang
berhubungan dengan pelaksanaan tugas keprofesionalan guru sebagaimana fercamtum
dalam Pasal 20 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 mengenai guru dan dosen, yaitu :
(1) Perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran yang berkualitas, dan
evaluasi hasil pembelajaran;(2) Pengembangan dan pembinaan kemampuan dan
keterampilan keilmuan ferus-menerus sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni; (3) Bertindak nefral dan fidak membeda-bedakan berdasarkan
orientasl, agama, kebangsaan, ras, kondisi tfertentu, latar belakang keluarga, dan stafus
ekonomi peserta didik dalam proses pembelojoron (4) Memelihara pedoman hukum,
Peraturan hukum, kode etik guru, mutu nilai-nilai agama serta etika; (5) membina dan
menjunjung tinggi keutuhan persatuan bangsa.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana kepemimpinan frasformasional kepalo
madrasah terhadap peningkatan kinerja guru di MTs SA
Tarbiyatus Shibyan Guyangan Krucil Probolinggo.
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 Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode
kualitafif.

« Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model miles dan Huberman yang meliputi : mengumpulkan
data, reduksi data, menyagjikan data, dan menarik kesimpulan

* Penyaqjian data hasil penelitfian bersitfat deskriptit kualitafif
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Di MTs. Sa Tarbiyatus Shibyan Guyangan Krucil Probolinggo,
kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan Kkinerja guru di
jalankan untuk mendukung terwujudnya empat Indikator kinerja guru yaitu
pengetahuan tentang keprofesionalan, melaksanakan tugas professional,
melaksanakan pembelajaran, dan menilai hasil belajar.




Dengan adanya kepemimpinan transformasional, guru merasa lebih
termotivasi, memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi, dan merasa dihargal
dalam kontribusi mereka. Hal ini secara langsung berkontribusi pada
peningkatan kualitas pengajaran, kreativitas dalam pendekatan pembelajaran,
serta Semangat kerja yang tinggi di kalangan guru. (Fikri, 2017; Hery
Rahmat; Miftahul Jannatin, 2018; Purwaningsih, 2012). Dengan demikian,

melalui kepemimpinan transformasional, kinerja guru dapat ditingkatkan
secara holistik

~A Mbommadiveh  @F umsida1912
m a
MSIDA' RO R AR i
DARI SiNI PENCERAHAN BERSEM



Temuan Penting Penelitian

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa kepemimpinan transformasional Kepala MTs SA
Tarbiyatus Shibyan Guyangan Krucil Probolinggo mampu meningkatkan kinerja guru dalam
empat aspek ufama, yaitu pengetahuan tentang keprofesionalan, melaksanakan tugas
profesional, melaksanakan pembelajaran, dan menilai hasil belgjar. Kepala madrasah
mampu membentuk lingkungan kerja yang merangsang inovasi, kreativitas, dan perbaikan
berkelanjutan. Dalam aspek pengetahuan tentang keprofesionalan, Kepala Madrasah
mendorong pengembangan pengetahuan guru melalui pelatihan, workshop, dan komunitas
belagjar. Pada aspek melaksanakan tugas profesional, Kepala Madrasah mendorong
keterlibatan proaktfif guru dalam proses pengambilan keputusan dan perencanaan
madrasah. Pada aspek melaksanakan pembelajaran , Kepala Madrasah mendukung dan
mendorong Inovasi dalam pengajaran, mendukung penerapan teknologi dalam
pembelajaran, membentuk tim kolaboratif di antara staf pengajar , memfasilitasi pelatihan
pengembangan profesionalan.  Pada aspek menilai hasil belajar, Kepala Madrasah
memberikan fokus pada penilaian holistik dan memberikan umpan balik konstruktif kepada
guru. Hasil temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan fransformasional
mem/hk/ peranyang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di- MTs~SA
hibyan Guyangan Krucil Probolinggo
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Manfaat Penelitian

« Meningkatkan Motivasi Guru: Kepemimpinan transformasional cenderung menciptakan lingkungan yang memotivasi
uru untuk berprestasi lebih baik. Melalui visi yang jelas, penghargaan atas pencapaian, dan dorongan untuk inovasi,
epala madrasah dapat menginspirasi guru untuk mencapai tujuan-tujuan yang lebih finggi.

« Meningkatkan Keterlibatan Guru. Kepala madrasah yang menerapkan kepemimpinan transformasional sering kali
berhasil meningkatkan tingkat keterlibatan ?ur_u dalam keg[glc’ron sekolah dan pengambilan keputusan. Hal ini dapat
mengarah pada pengelolaan sekolah yang lebih kolaboratif dan efektif.

. Peningkatan Kualitas Pembelajaran: Dengan memberikan arahan yang jelas dan dukungan yang berkelanjutan kepada
guru, kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan kuadlitas pembelajaran di madrasah. Guru cenderung
merasa lebih didukung untuk mengembangkan keterampilan mengajar mereka dan mengadopsi prakfik terbaik.

4. Pengembangan Kepemimpinan Guru: Kepalg madrasah yon%\ berperan sebagai pemimpin  transformasional
mendorong pengembangan. kepemimpinan di antara stafnya. Mereka membuka peluang bagi guru-guru untuk
mengambil peran kepemimpinan dalam lingkungan sekolah, yang dapat membawa dampak positif jongka panjang

5 pada kualitas manajemen sekolah.

. Peningkatan Iklim Organisasi: Kepemimpinan transformasional menciptakan iklim organisasi yang positif dan
mendukung. Ini mencakup budaya sekolah yang inklusif, saling mendukung, dan berorientasi pada pertumbuhan
Eerscljm%. Iklg] se eerIhInI dapat membantu mempertahankan guru-guru yang berkinerja tinggi dan meningkatkan moral
eseluruhan di sekolah.

. Perbaikan Kine,réa Madrasah: Secara keseluruhan, penerapan kepemimpinan_transformasional oleh kepala madrasah
dapat berkontribusi pada perbaikan kinerja sekolah secara menyeluruh. Hal ini terlihat dari peningkatan hasil akademik
siswa, peningkatan kepuasan stakeholder sekolah, dan reputasi positif yang dibangun oleh sekolah di masyarakat.

« Pengembangan Pemimpin Masa Depan: Kepemimpinan fransformasional membuka jalan bagi pengembangan
kepeémimpinan yang berkelanjutan di antara kepala madrasah dan staf. Ini memastikan bahwa madrasah memiliki
sumber daya manusia yang siap untuk menghadapi tantangan dan peluang di masa depan.
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